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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This research was carried out with the aim of developing a 
Collaborative Learning Digitalization training curriculum 
design for Widyaiswara within the Oil and Gas Human 
Resources Development Center of the Ministry of Energy and 
Mineral Resources (PPSDM Migas KESDM). Curriculum design 
development is prepared through (1) identification of needs by 
referring to the learning conditions currently implemented at 
PPSDMA Migas and Widyaiswara's understanding related to 
digital-based collaborative learning, (2) digital-based 
collaborative learning content, (3) learning strategies that will 
be used and (4) assessment strategies that will be used in 
learning activities. The research approach used in this research 
is a quantitative and qualitative approach. The findings of this 
research include a list of competencies needed by Widyaiswara 
in implementing digital-based collaborative learning, relevant 
learning content for digital-based collaborative learning, the 
use of student centered learning (SCL) learning strategies with 
a group-based learning model using the digital platform google 
docs, google spreadsheet, google slides, explain everything and 
whiteboard.fi. In the context of assessment strategies, the 
curriculum design will use formative and summative 
assessments by utilizing the Quizizz digital platform. The 
recommendation of this research is that the curriculum design 
that has been prepared can be developed more widely in 
training courses that are practical in nature and require a more 
varied variety of digital technology.  
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Pengembangan Sumber Daya Manusia Minyak dan Gas 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (PPSDM Migas 

KESDM). Pengembangan desain kurikulum disusun melalui (1) 

identifikasi kebutuhan dengan merujuk pada kondisi 

pembelajaran yang saat ini dilaksanakan di PPSDMA Migas dan 

pemahaman Widyaiswara terkait dengan pembelajaran 

kolaboratif berbasis digital, (2) konten pembelajaran 

kolaboratif berbasis digital, (3) strategi pembelajaran yang 

akan digunakan dan (4) strategi penilaian yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembelajaran. Pendekatan penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif 

dan kualitatif. Adapun temuan penelitian ini diantaranya daftar 

kompetensi yang dibutuhkan Widyaiswara dalam menerapkan 

pembelajaran kolaboratif berbasis digital, konten 

pembelajaran yang relevan untuk pembelajaran kolaboratif 

berbasis digital, penggunaan strategi pembelajaran student 

centered learning (SCL) dengan model pembelajaran berbasis 

kelompok dengan memanfaatkan platform digital google docs, 

google spreadsheet, google slide, explain everything dan 

whiteboard.fi. Dalam konteks strategi penilaian, pada desain 

kurikulum pelatihan digitalisasi pembelajaran kolaboratif 

pelatihan ini akan menggunakan penilaian formatif dan sumatif 

dengan memanfaatkan platform digital Quizizz. Adapun 

rekomendasi penelitian ini yaitu desain kurikulum yang telah 

disusun dapat dikembangkan lebih luas pada mata pelatihan 

yang bersifat praktif dan membutuhkan berbaga teknologi 

digital yang lebih variatif. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia Minyak dan Gas (PPSDM Migas) 
merupakan salah satu instansi pemerintah yang berada di bawah Kementerian Energi 
dan Sumber Daya Mineral (KESDM) yang memiliki peran sangat penting dalam 
mengembangkan sumber daya manusia di bidang minyak dan gas bumi. Dalam 
pelaksanaan kegiatan pengembangan sumber daya manusia, PPSDM Migas memiliki 
tenaga pengajar atau disebut dengan Widyaiswara dengan berbagai macam latar 
belakang kompetensi teknis maupun pendukung kegiatan pelatihan seperti kompetensi 
penggunaan strategi atau model pembelajaran, pengembangan media pembelajaran dan 
lainnya. Menurut Peraturan Kepala Lembaga Administrasi Negara dan Kepala Badan 
Kepegawaian Negara Nomor 1 dan 8 Tahun 2015 Widyaiswara memiliki tugas pokok 
melaksanakan pendidikan pembelajaran dan pelatihan baik yang dilaksanakan secara 
klasikal dan/atau non klasikal, melaksanakan evaluasi pendidikan dan pelatihan serta 
dan mengembangkan pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada Lembaga Pemerintahan. 

Widyaiswara memegang peranan sangat penting bagi keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan Diklat. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh Nurhikmah (2020) 
bahwa Widyaiswara merupakan seorang pengajar yang memiliki peran yang sangat 
krusial dalam menyukseskan keterlaksanaan kegiatan pelatihan. Selain itu, Waluyo 
(2021) menegaskan bahwa Widyaiswara merupakan pengajar atau fasilitator yang 
bertanggung jawab atas keterlakanaan kegiataan pelatihan dalam hal pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia. Namun pada kenyataannya Widyaiswara mengalami 
berbagai tantangan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Mulyana, 2019). Salah 
satu tantangan yang paling mendasar adalah penerapan berbagai model atau metode 
pembelajaran yang berorientasi pada peserta pelatihan atau Student Centered Learning 
(SCL). Tantangan ini pada dasarnya juga dihadapi oleh Widyaiswara di lingkungan 
PPSDM Migas.  

Secara konsep, kegiatan pembelajaran pada dasarnya tidak serta merta hanya tentang 
penyampaian materi oleh pengajar kepada pembelajar namun juga perlu memperhatikan 
bagaimana aktivitas pembelajaran dapat di rekayasa sehingga pembelajar dapat terlibat 
langsung (aktif) dalam kegiatan pembelajaran tersebut. Pembelajaran merupakan proses 
dimana individu memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi dengan 
materi pembelajaran, pengajar, dan rekan sebaya (Malikovna, dkk. 2022; dan Baba 
Rahim, 2022). Oleh karena itu sangat penting untuk diperhatikan bahwa pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang baik sangat bergantung dari performa pengajar dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran, menyampaikan materi dengan metode yang tepat 
hingga melakukan penilaian yang sesuai dengan kompetensi yang diharapkan. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Amelia, dkk. (2023), pengajar memiliki peranan 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.  

Pengajar atau dalam konteks penelitian ini adalah Widyaiswara seringkali 
menghadapi kendala dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran atau dalam hal ini adalah 
tidak bervariasinya model atau strategi pembelajaran yang digunakan di kelas. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan dalam bentuk test pemahaman 
mengenai penerapan pembelajaran dengan pendekatan SCL khususnya pembelajaran 
kolaboratif, tingkat pemahaman Widyaiswara di PPSDM Migas terhadap pembelajaran 
kolaboratif hanya menyentuh angka 37% atau berada pada kategori sangat rendah. 
Selain itu, berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan pada beberapa 
Widyaiswara, mereka menyatakan kegiatan pembelajaran pada pelatihan dilaksanakan 
secara klasikal dengan metode ceramah atau Teacher Centered Learning (TCL). Hal ini 
senada dengan penelitian Mustakim, dkk. (2023), Widyaiwasara dengan berbagai latar 
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belakang sering kali menerapkan pembelajaran dengan hanya menggunakan strategi 
pembelajaran ekspositori dan metode ceramah untuk menyampaikan materi atau topik 
kepada peserta didik. Selanjutnya Solikhah dan Purnomo (2022) menegaskan bahwa 
implementasi kurikulum seringkali menghadapi berbagai masalah, khususnya dalam hal 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh pengajar karena 
keterbatasan kompetensi yang dimiliki.  

Berdasarkan hal di atas, PPSDM Migas sebagai salah satu lembaga yang memiliki tugas 
pokok mengembangkan kompetensi sumber daya manusia perlu melakukan penguatan 
yang lebih intensif kepada para Widyaiswara, khususnya dalam hal penggunaan 
pendekatan pembelajaran SCL, salah satunya adalah pembelajaran kolaboratif demi 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Listyaningsih (2023), penerapan 
pembelajaran kolaboratif di lingkungan pendidikan merupakan suatu keharusan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan. Hal ini berdampak positif pada tingkat retensi informasi, 
karena peserta memiliki kesempatan untuk mempraktikkan pengetahuan yang mereka 
pelajari melalui interaksi dengan sesama peserta (Hastuti, 2022). Selanjutnya Mukhtar 
(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan keterampilan sosial seperti komunikasi, negosiasi, dan kerja 
tim, yang esensial dalam dunia kerja yang modern. Selain itu, melalui diskusi dan proyek 
kelompok, peserta pelatihan dapat menghadapi masalah dunia nyata dengan berbagai 
sudut pandang yang didasari pemikiran kritis dan solusi lebih kreatif (Mantau, 2023).  

Dengan perubahan cepat dalam konteks teknologi dan tuntutan yang semakin 
kompleks di dunia kerja, penerapan pembelajaran kolaboratif dalam pelatihan bukan 
hanya merupakan strategi yang efektif, tetapi juga merupakan kebutuhan mendesak 
untuk memastikan agar peserta pelatihan memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 
relevan, serta mampu beradaptasi dalam lingkungan profesional yang berubah-ubah 
(Hasibuan dan Zaki, 2023). Aktivitas kolaborasi tidak hanya dilaksakan secara langsung 
namun juga dapat diterapkan melalui jaringan dengan memanfaatkan berbagai platform 
digita. Melalui hal ini diharapkan aktivitas kolaborasi menjadi lebih mudah, efektif dan 
efisien. Oleh karena itu, Widyaiswara harus mampu menggabungkan prinsip-prinsip 
pembelajaran kolaboratif dengan teknologi digital yang ada. Hal tersebut dilakukan demi 
memastikan agar pelatihan yang diberikan dapat bermanfaat maksimal dan relevans 
terhadap kebutuhan peserta pelatihan.  

Digitalisasi dalam pembelajaran kolaboratif menawarkan potensi yang luar biasa 
(Purnama, 2023). Hal ini memungkinkan pembelajaran yang bersifat inklusif, mengatasi 
hambatan geografis, dan memberikan fleksibilitas bagi peserta didik ataupun pelatihan 
dalam hal akses dan terlibat aktif pada proses pembelajaran (Indarta, dkk., 2022). 
Namun, untuk mencapai potensi ini, Widyaiswara perlu memahami bagaimana 
merancang, mengembangkan, dan melaksanakan kurikulum pelatihan yang sesuai 
dengan dinamika digital dan kebutuhan peserta pelatihan. Mengingat hasil studi 
pendahuluan yang telah dilaksanakan menunjukkan rendahnya pemahaman 
Widyaiswara terkait dengan pembelajaran kolaboratif dan pemanfaatan platform digital 
dalam pembelajaran, maka perlu dilakukan penguatan berupa pelatihan bagi pelatih atau 
Training of Trainer (ToT).  

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan mengembangkan 
desain kurikulum pelatihan pembelajaran kolaboratif berbasis digital. Melalui desain 
kurikulum ini, PPSDM Migas KESDM memiliki sebuah kurikulum mata pelatihan yang 
dikhususkan untuk meningkatkan kemampuan seluruh Widyaiswara PPSDM Migas 
dalam mengembangkan pembelajaran kolaboratif berbasis digital sesuai dengan topik 
dan kompetensi pelatihan sebagaimana yang diharapkan. 
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2. METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Februari hingga April 2023 dengan melibatkan 
17 orang peserta pelatihan, 2 orang Narasumber bidang Kurikulum dan Pembelajaran, 2 
orang bidang Teknologi Pendidikan dan 2 orang Widyaiswara di lingkungan Pusat 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Minyak dan Gas, Kementerian Energi dan Sumber 
Daya Mineral (PPSDM MIGAS, KESDM). Metode yang digunakan pada penelitian ini 
adalah metode Design Based Research (DBR). Menurut Herrington dkk. (2007), metode 
DBR adalah “a series of approaches, with the intent of producing new theories, artifacts, 
and practices that account for and potentially impact learning and teaching Ii naturalistic 
settings”. Metode ini digunakan dalam rangka menghasilkan desain pembelajaran atau 
instruksional kolaboratif berbasis digital. Adapun tahapan pengembangan desain 
kurikulum ini dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah yang diungkapkan oleh 
McKenny dan Thomas (2013) yaitu (1) analisis dan eksplorasi, (2) desain dan konstruk, 
dan (3) evaluasi dan refleksi. Adapun detil dari penerapan metode DBR disajikan pada 
gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Kurikulum Pelatihan Kolaboratif Berbasis Digital 

Tahapan pertama merupakan tahapan awal yang menjadi dasar dalam pengembangan 
desain program pembelajaran kolaboratif berbasis digital. Pada tahapan ini dilakukan 
studi pendahuluan terkait identifikasi kebutuhan mengenai desain program 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital kepada dua subjek yang terlibat dalam kegiatan 
PKM yaitu peserta pelatihan dan Widyaiswara di lingkungan PPSDM Migas. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner yang 
berisikan tentang kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan pada kegiatan pelatihan 
di PPSDM Migas saat ini. Data yang diperoleh melalui kuesioner kemudian diidentifikasi 
dan dianalisis yang selanjutnya diturunkan menjadi kerangka awal desain program 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital untuk dapat diterapkan di PPSDM Migas mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian.  

Pada tahapan kedua, peneliti melakukan pengembangan desain program 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital melalui Focus Group Discussion (FGD) yang 
melibatkan 2 orang ahli di bidang kurikulum, 2 orang di bidang pembelajaran, 2 orang 
dibidang teknologi pendidikan. Selanjutnya data yang diperoleh melalui kegiatan FGD 
dijadikan sebagai dasar dalam finalisasi desain program pembelajaran kolaboratif 
berbasis digital yang dipersiapkan untuk evaluasi dan refleksi.  

Pada tahapan ketiga dilakukan evaluasi dan refleksi terhadap desain program 
pembinaan PKM UPI. Evaluasi dan refleksi dilakukan dengan cara penyebaran kuesioner 
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kepada subjek dalam kegiatan pembelajaran yaitu peserta pelatihan dan pengajar atau 
widyaiswara dilingkungan PPSDM Migas. Kuesioner berisikan tentang desain program 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital yang telah dikembangkan yang kemudian 
dibandingkan dengan pengalaman peserta pelatihan serta widyaiwara pada saat 
menyelenggarakan pelatihan dengan menggunakan metode klasikal sebagaimana yang 
telah disusun pada penelitian ini.  

Penelitian dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia dengan subjek sumber data 
adalah peserta pelatihan sejumlah 17 orang dan pengajar atau Widyaiswara di 
lingkungan PPDSM Migas sejumlah 2 orang. Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga langkah yaitu reduki 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Miles, dkk., 2007). Analisis data 
dilaksanakan dengan menganalisis kuesioner yang telah diisi oleh responden (tahapan 
pertama DBR) dan menganalisis hasil FGD terkait pengembangan desain program 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital serta menganalisis hasil kuesioner evaluasi dan 
refleksi terkait desain program pembelajaran kolaboratif berbasis digital. Setelah 
penyajian data, pada bagian akhir peneliti menarik kesimpulan hasil penelitian desain 
program pembelajaran kolaboratif berbasis digital (Miles, dkk., 2007). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil dari penelitian ini didasari atas tiga hal yang menjadi permasalahan utama yaitu 
kondisi pembelajaran di PPSDM Migas di era digital, pemahaman pengajar atau 
Widyaiswara terhadap pembelajaran kolaboratif berbasis digital dan desain 
pembelajaran (kurikulum) kolaboratif digital di lingkungan PPSDM Migas. 

3.1. Kondisi pembelajaran di PPSDM Migas di Era Digital 

Di Era digitalisasi sebagaimana yang telah kita rasakan saat ini, hampir seluruh aspek 
kehidupan ikut berubah dan terdigitalisasi, termasuk pendidikan (Isma, dkk., 2022). 
Dalam konteks pendidikan, sejak dunia dilanda bencana wabah Covid-19 hal tersebut 
merubah cara kita dalam menyelenggarakan kegiatan pembelajaran. Mulai dari 
pembelajaran online yang dilaksanakan secara sederhana dengan menggunakan aplikasi 
Whatsapp hingga pembelajaran online yang memanfaatkan berbagai teknologi seperi 
Learning Management System (LMS) dan platform digital kolaboratif (google docs, canva 
dll.).  

Berdasarkan observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan mengenai kondisi 
pembelajaran yang dilaksanakan di PPSDM Migas, dapat diidentifikasi bahwa kondisi 
pembelajaran masih diselenggarakan dengan cara konvensional dan belum 
memanfaatkan berbagai teknologi digital. Aktivitas pembelajaran masih berjalan secara 
klasikal dan belum memanfaatkan berbagai teknologi digital yang pada dasarnya saat ini 
sedang tren di dunia pendidikan termasuk pelatihan (Caneva, dkk, 2023). Meskipun 
terdapat beberapa mata pelatihan yang telah diselenggarakan di dalam LMS, namun 
secara implementasi tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas 
biasa. Belum nampak variasi pembelajaran yang mengarah ke model pembelajaran 
kolaboratif apalagi mengarah ke pemanfaatan platform digital yang pada dasarnya 
sangat memudahkan aktivitas pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Herrera-Pavo (2021) pembelajaran kolaboratif pada dasarnya dapat memberikan 
pengalaman pembelajaran yang lebih efektif dan interaktif bagi peserta pelatihan. 
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Adapun informasi yang digali mengenai kondisi pembelajaran pada kegiatan pelatihan 
di lingkungan PPSDM Migas diperoleh atas dasar aspek yang perlu diperhatikan dalam 
kegiatan pembelajaran yaitu perencanaan, pelaksanaan dan penilaian (Coşkun, 2019). 
Selain itu, dalam konteks perencanaan pembelajaran (pelatihan) diidentifikasi lebih detil 
lagi dengan merujuk pada format atau template rencana pembelajaran Hotchalk, Learn 
NC dan Education World yang di dalamnya memuat rencana materi pembelajaran, 
rencana aktivitas pembelajaran dan rencana penilaian yang akan digunakan 
(Kubilinskiene & Dagiene, 2010).  

Hasil identifikasi yang dilaksanakan melalui studi dokumentasi, data menunjukkan 
bahwa seluruh Widyaiswara (N=17) telah memiliki materi pembelajaran yang dikemas 
secara digital baik dalam bentuk PPT, Canva dan lain sebagainya. Selanjutnya dalam 
konteks rencana aktivitas pembelajaran, 100% (N=17) dokumen rencana pembelajaran 
Widyaiswara belum memuat aspek kolaboratif berbasis digital sebagaimana yang 
menjadi fokus dari penelitian ini. Terakhir pada aspek rencana penilaian 100% (N=17) 
dokumen rencana pembelajaran Widyaiswara belum memuat penilaian berbasis digital 
seperti penggunaan Quizziz, Kahoot dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diidentifikasi bahwa kondisi pembelajaran pada 
kegiatan pelatihan belum mengarah kepada aktivitas pembelajaran yang kolaboratif 
apalagi berbasis digital. Implementasi kegiatan pembelajaran kolaboratif berbasis digital 
sudah seyogianya dapat dilaksanakan dalam dunia Diklat (Chohan dan Hu, 2022). 
Pelaksanaan pembelajaran kolaboratif digital secara teknis tidak jauh berbeda dengan 
kegiatan pembelajaran kolaboratif yang biasa dilaksanakan dikelas. Hanya saja, 
pembelajaran kolaboratif digital dapat lebih efisien dan mudah untuk dimonitoring 
(Pratiwi, dkk., 2022). Untuk lebih jelas, pada gambar 1 disajikan salah satu model 
penerapan pembelajaran digital kolaboratif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model penerapan pembelajaran digital kolaboratif 

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat bahwa kegiatan pembelajaran kolaboratif digital 
lebih menguntungkan dibandingkan dengan pembelajaran kolaboratif yang biasa 
dilaksanakan dikelas. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Puma (2022) bahwa 
pembelajaran online atau digital lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan 
pembelajaran klasikal yang biasa dilakukan. Keuntungan yang paling mendasar dapat 
dilihat dari aspek pemantauan pekerjaan yang sedang dikerjakan dapat dilihat, 
dikomentari atau diberikan masukan secara realtime tanpa harus mengunjungi setiap 
kelompok jika hal tersebut dilaksanakan dikelas (Tsany, dkk., 2022). 
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3.2. Pemahaman Widyaiswara pemahaman pengajar atau Widyaiswara terhadap 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital 

Pemahaman Widyaiswara PPSDM Migas terkait dengan pembelajaran kolaboratif 
berbasis digital berada pada kategori Rendah (33,5%) dengan N=17. Hal tersebut 
diperoleh melalui test pemahaman mengenai pembelajaran digital kolaboratif yang 
memuat aspek-aspek pengetahuan tentang pembelajaran kolaborasi, prinsip 
pembelajaran kolaborasi, level atau tingkatan kolaborasi, dan aplikasi pembelajaran 
kolaboratif digital. Untuk detil dari tingkat pemahaman Widyaiswara terhadap 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital dapat dilihat pada tabel 1. 

Table 1. Rata-rata kondisi pemahaman Widyaiswara terhadap pembelajaran 
kolaboratif berbasis digital (N=17) 

No Aspek Pemahaman Percentage (%) 
1 Pengetahuan Pembelajaran Kolaboratif Digital (2 item) 33 
2 Prinsip pembelajaran kolaboratif berbasis Digital (3 item) 40 
3 Level atau tingkatan pembelajaran kolaborasi (3 item) 27 
4 Aplikasi pembelajaran kolaboratif berbasis digital (2 item) 34 

Rata-rata 33,5 

 

Pembelajaran kolaboratif berbasis digital memiliki urgensi yang signifikan dalam 
dunia pelatihan saat ini (Basri dkk., 2023). Hal tersebut dikarenakan perubahan pada 
dunia kerja yang semakin cepat dan kompleks (Susskind, 2020). Oleh karena itu, penting 
bagi seorang Widyaiswara ataupun pengajar memiliki kompetensi (pemahaman) yang 
berkaitan dengan pembelajaran kolaboratif apalagi jika dapat diiringi dengan bantuan 
teknologi digital. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Emilzoli (2021), pengetahuan 
merupakan pondasi yang esensial bagi pengembangan keterampilan, mengingat 
pemahaman mendalam mengenai suatu konsep atau topik sering kali menjadi landasan 
dalam mempraktikkan dan mengasah keterampilan.  

Pemahaman Widyaiswara yang baik mengenai pembelajaran kolaboratif berbasis 
digital pada akhirnya akan memudahkan Widyaiswara dalam menerapkan pembelajaran 
kolaboratif berbasis digital pada saat menyelenggarakan pelatihan. Menurut Sulisworo 
dan Kusumaningtyas (2022) melalui kolaborasi digital, peserta pelatihan dapat berbagi 
pengetahuan, pengalaman, dan pemahaman mereka secara lebih efisien. Selain itu, 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital dapat mempercepat proses pembelajaran dan 
meningkatkan retensi informasi (Kwiatkowska, 2022). Pelatihan kolaboratif berbasis 
digital memungkinkan peserta pelatihan untuk belajar secara mandiri dengan dukungan 
dari instruktur, Widyaiswara atau rekan pelatihan. 

3.3. Desain Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Digital 

Pengembangan desain pembelajaran kolaboratif dilaksanakan melalui kegiatan FGD 
yang melibatkan ahli di bidang kurikulum, pembelajaran, media pembelajaran dan 
Widyaiswara. Adapun tahapan pengembangan diawali dengan (1) analisis dan eksplorasi 
(2) desain dan konstruksi dan (3) evaluasi dan refleksi.  

Analisis dan Eksplorasi 

Berdasarkan hasil analisis dan eksplorasi yang dilaksanakan melalui penyebaran 
angket pemahaman Widyaiswara dan Studi dokumentasi terkait dengan pembelajaran 
kolaboratif berbasis digital sebagaimana yang telah dibahas pada poin 3.2 dan 3.3 dapat 
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diidentifikasi bahwa kebutuhan Widyaiswara di lingkungan PPSDM Migas meliputi 
pengetahuan pembelajaran kolaboratif digital, prinsip pembelajaran kolaboratif berbasis 
digital, level atau tingkatan pembelajaran kolaborasi, aplikasi pembelajaran kolaboratif 
berbasis digital, praktik pelaksanaan pembelajaran kolaboratif berbasis digital. 
Berdasarkan hal tersebut kemudian disusun daftar kompetensi pembelajaran digital 
kolaboratif berbasis digital. Adapun daftar kompetensi pembelajaran digital berbasis 
kompetensi disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Daftar Kompetensi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Digital 

No Kompetensi Dasar Mean SD 
1 Menjelaskan konsep pembelajaran berbasis kolaboratif 

berbasis digital 
4,602 0,322 

2 Menguraikan prinsip pembelajaran kolaboratif berbasis 
digital 

4,488 0,358 

3 Menguraikan level atau tingkatan pembelajaran 
kolaboratif 

4,439 0,310 

4 Menggunakan aplikasi pembelajaran kolaboratif 
berbasis digital 

4,675 0,332 

5 Menerapkan pembelajaran kolaboratif berbasis digital 4,566 0,350 
 

Berdasarkan penjabaran data pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa Widyaiswara 
menyatakan seluruh kompetensi sebagaimana yang disajikan pada tabel 3 penting dan 
dibutuhkan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai yang menunjukkan perolehan ≥ 4.00. 
Sehingga dapat diidentifikasi bahwa seluruh pembelajaran kolaboratif berbasis digital 
sangat dibutuhkan Widyaiswara dan dapat dimasukkan ke dalam desain kurikulum 
pelatihan kolaboratif berbasis digital.  

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif berbasis digital, Widyaiswara perlu 
memenuhi sejumlah kompetensi yang krusial untuk memfasilitasi pengalaman 
pembelajaran yang sukses (Suseno, 2023; Diniyati, dkk., 2023; Nuranita dan Restendi, 
2021). Pemahaman teknis yang mendalam tentang platform digital ataupun platform 
pembelajaran online saat ini menjadi hal tak tergantikan yang harus dimiliki oleh seorang 
pengajar (Koliskina dan Kolyshkin, 2023). Selain itu, Fitriani, dkk. (2023) menambahkan 
bahwa kemampuan komunikasi digital juga diperlukan untuk memastikan pesan yang 
jelas dalam hal mewujudkan pembelajaran kolaboratif berbasis digital.  

Desain dan Konstruksi Kurikulum 

Pengembagan desain kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital didasari atas 
daftar kompetensi yang telah diperoleh melalui analisis kebutuhan kompetensi. Adapun 
desain kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital memuat tujuan atau kompetensi 
dan indikator kompetensi, materi atau isi, strategi yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran kolaboratif berbasis digital dan strategi penilaian yang akan digunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif berbasis digital. Untuk lebih detil desain 
kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital disajikan pada gambar 3. 
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Gambar 3. Desain Kurikulum pelatihan Kolaboratif Berbasis Digital 

Desain kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital adalah sebuah rancangan 
dengan pendekatan yang relevan dalam implementasi kegiatan pelatihan di era digital 
saat ini. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bough dan Martinez (2023), pembelajaran 
digital memiliki interkoneksi yang sangat kuat dalam menerobos batasan ruang dan 
waktu sehingga menciptakan pembelajaran yang tanpa batas. Melalui pelatihan 
kolaboratif berbasis digital diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Menurut Violante dan Vezzetti (2014),pembelajaran digital dilaksanakan 
melalui pendekatan teknologi dengan didasari tujuan pembelajaran yang jelas dan 
metode yang efektif untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal serta system 
penilaian yang terintegrasi dan terotomatisasi. Namun, desain kurikulum yang baik 
memerlukan perencanaan yang matang, pemilihan teknologi yang tepat, pengembangan 
konten yang relevan, metode evaluasi yang sesuai, serta solusi untuk mengatasi potensi 
tantangan yang mungkin timbul (Hanim, dkk., 2023). Dengan pendekatan yang tepat, 
desain kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital dapat menjadi sarana efektif 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di era digital saat ini. 

Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dan Refleksi terhadap desain kurikulum pelatihan kolaboratif berbasis digital 
dilaksanakan melalui kegiatan FGD. Dalam konteks FGD desain kurikulum pelatihan 
kolaboratif berbasis digital diperoleh masukan dan saran perbaikan sebagaimana yang 
disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Hasil FGD Desain Kurikulum Pelatihan Digitalisasi Pembelajaran Kolaboratif 
bagi Widyaiswara 

No Aspek 
Kesimpulan atas Masukan 

dan Saran Ahli 
Tindak Lanjut 

1 Kelengkapan 
Komponen Kurikulum 

Komponen kurikulum telah 
lengkap dan sesuai dengan 
kaidah pengembangan 
kurikulum 

- 

2 Kompetensi  Kompetensi perlu 
ditambahkan yaitu 
mengenai Studi Centered 
Learning (SCL) 

Dilakukan perbaikan 
dan penambahan 
kompetensi mengenai 
(SCL) 
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3 Materi  Materi yang dipilih telah 
sesuai dengan tuntutan 
kompetensi, namun perlu 
ditambahkan materi 
mengenai SCL 

Pada desain kurikulum 
ditambahkan materi 
mengenai (SCL) 

4 Strategi Pembelajaran Strategi pembelajaran yang 
telah sesuai dengan 
kebutuhan pencapaian 
kompetensi 

- 

5 Strategi Penilaian Strategi penilaian yang 
dipilih telah sesuai dengan 
kebutuhan untuk mengukur 
dan menilai capaian 
kompetensi 

- 

 

Berdasarkan evaluasi dan refleksi yang telah dilaksanakan melalui FGD dapat 
diidentifikasi bahwa secara umum desain kurikulum pelatihan digitalisasi pembelajaran 
kolaboratif bagi widyaiswara telah sesuai dengan kaidah pengembangan kurikulum 
dimana sudah memuat komponen kurikulum. Menurut Van Den Akker (2000), 
komponen kurikulum mencakup tujuan pembelajaran, isi atau materi pelajaran, metode 
pengajaran, dan penilaian hasil belajar. Selain itu, terdapat masukan mengenai 
penambahan kompetensi yang berkaitan dengan SCL, mengingat kompetensi ini sangat 
erat kaitannya dengan imlementasi pembelajaran kolaboratif.  

Pada dasarnya, pendekatan SCL menempatkan pembelajar sebagai pusat 
pembelajaran yang menekankan pada aspek pemahaman, refleksi, dan partisipasi aktif 
(Bada dan Olusegun, 2015). Di sisi lain, pembelajaran kolaboratif mendorong kerja sama 
antara pembelajar, dimana hal tersebut memungkinkan mereka untuk belajar satu sama 
lain melalui interaksi dan kolaborasi (Hannafin, dkk., 2014). Oleh karena itu, Keduanya 
berkontribusi pada peningkatan pemahaman, keterampilan sosial, dan keterlibatan 
pembelajar dalam aktivitas pembelajaran. Dalam pelaksanaannya SCL menekankan pada 
aspek individual dan pembelajaran kolaboratif menekankan pada aspek sosial yang 
diperoleh melalui pengalaman belajar (Troussas, dkk., 2023). Dengan menggabungkan 
kedua pendekatan ini dalam aktivitas pemnbelajaran (pelatihan), Widyaiswara dapat 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis dan mendukung 
perkembangan holistik peserta pelatihan. 
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4. SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan dalam penelitian ini, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kompetensi yang dibutuhkan Widyaiswara terdiri konsep pembelajaran kolaboratif 

berbasis digital, prinsip pembelajaran kolaboratif berbasis digital, level atau 
tingkatan pembelajaran kolaboratif, penggunaan platform digital kolaboratif dan 
penerapan pembelajaran digital kolaboratif. 

2. Konten pembelajaran ditetapkan berdasarkan hasil FGD dengan para pakar 
kurikulum, pembelajaran dan media. Konten disusun dengan merujuk pada daftar 
kompetensi pembelajaran kolaboratif berbasis digital. 

3. Strategi pembelajaran yang digunakan dalam kurikulum pelatihan ini menggunakan 
Student Centered Learning dengan model Project Based Learning dan memanfaatkan 
berbagai platform digital seperti google docs, google spreadsheet, google slides, 
explain everything and whiteboard.fi. 

4. Strategi penilaian yang digunakan adalah dengan menggunakan penilaian formatif 
dan sumatif dengan memanfaatkan platform digital quizizz. 

 
5. PERNYATAAN PENULIS 
 

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan 
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme. 
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